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Pendahuluan 

 Diera perkembangan zaman yang semakin maju dan telah mengubah Sebagian besar 

kehidupan manusia saat ini baik itu sari segi social maupun ekonomi, hal tersebut juga tidak 

terlepas dari engaruh erkembangan teknologi. Digitalisasi muncul sebagai tren baru seakan 

akan memberikan ruang baru untuk terciptanya era bisnis yang baru. Salah satu tren yang 

sedang ramai di perbincangakan belakangan ini yaitu NFT (Non Fungible Token) NFT adalah 

token digital yang didukung oleh teknologi blockchain sama seperti Bitcoin. 1 

NFT sendiri juga mewakili file digital unik berlawanan dengan satuan mata uang dan 

file digital ini biasanya berbentuk karya seni visual, Graphics Interchange Format (GIF), file 

audio, atau yang serupa. Sebagai aset digital pada teknologi blockchain NFT memiliki kode 

identifikasi dan metadata yang unik serta berbeda satu sama lain (one of the kind).2  

Tulisan Utama 

 Berkaca dari suatu peristiwa yang semat viral di dunia maya dimana seorang pemuda 

mendaatkan uang milyaran rupiah dari hasil menjual NFT foto dirinya, pemuda tersebut 

Bernama Gozali memang terdengar sangat receh menurut kita namu begitula kenyataanya. 

Kita tidak perna tau apa yang ada ifikiran orang namun alasan orang tersebut embeli foto 

Gozali ialah untuk memiliki aset digital yang langka dan unik sebagai investasi. NFT 

disimpan di blockchain, database terdistribusi dan tidak berubah. Buku besar ini 

mendokumentasikan transaksi. Setiap token yang tidak dapat dipertukarkan (NFT) mewakili 

kepemilikan barang digital seperti karya seni, barang koleksi, atau real estat virtual. NFT 

bersifat unik dan tidak dapat ditiru, memberi pemilik rasa kepemilikan dan keunikan.3 

 

 Lalu timbul timbul sebuh prtanyaan bagaiman tentang kepemilikan dan hak cipta dari 

suatu NFT? Hak cipta dalam NFT telah dilindungi dengan system blockchain yang 

transparan. Buku besar (ledger) merupakan mekanisme pada blockchain yang riwayat 

transaksinya dapat dilihat dan ditelusuri oleh umum atau publik sehingga kode dalam fitur 

blockchain dapat di masukkan ke dalam kontrak yang mengatur terkait jual beli dalam NFT. 

Dengan demikian maka seniman yang memanfaatkan digital dapat mempertahankan hak 
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ekonominya pada karya yang mereka jual meskipun karya tersebut telah berulang kali 

dipindah tangankan.4 

 

 NFT dapat dihubungkan dengan teks digital apabila menyertakan kontrak hukum 

yang memuat jenis hak dan kepemilikan atas karya tertentu apabila dilihat secara teori. Hak 

milik pada karya di NFT ditetapkan oleh platform khusus yang berguna untuk menerbitkan 

NFT tersebut. Fungsi dari NFT yaitu sebagai akta yang menerangkan suatu. hak atas obyek 

tertentu atau berguna untuk menandakan bahwa bukti kepemilikan bisa digunakan sebagai 

kontribusi dalam pengembangan aktivitas keuangan dimasa modern ini dalam ranah 

kepemilikan. Sehingga, NFT dapat dipergunakan untuk alternatif sarana akta kepemilikan 

maupun jenis kontrak yang lainnya.5  

Simpulan 

NFT Non Fungible Token membawa perubahan besar kususnya diera digital. Bagi 

para creator ini merupakan kesempatan besar untuk meningkatkan kesejah teraan hidupnya. 

Keamanan dan legalitas NFT telah dijamin oleh system blockchain yang mana hakcita dari 

creator akan teta dilin dungi keasliannya meskipun kerya tersebut berpindah pindah tangan, 

namun untuk masalah hukum di perundang undangan masalah NFT ini masih baru dan akan 

terus berkembang.   
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